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Abstrak

Teknologi sinar infrared telah banyak gunakan di berbagai peralatan, salah satunya di peralatan alat
terapi. Alat terapi sinar infrared banyak diperjual belikan di pasaran. Pada umumnya alat terapi ini
digunakan oleh para fisioterapis yang sudah mengerti cara penggunaan alat terapi infrared. Terapi
pemanasan dengan infrared ini juga dapat memberikan perasaan nyaman dan rileks sehingga dapat
mengurangi nyeri, meningkatkan daya regang atau ekstensibilitas jaringan lunak sekitar sendi seperti
ligamen dan kapsul sendi sehingga dapat meningkatkan luas pergerakan sendi terutama sendi-sendi
yang terletak pada sendi tangan dan kaki. Banyak masyarakat yang menggunakan alat terapi ini
tanpa didampingi oleh petugas medis jadi mereka tidak mengetahui cara penggunaan yang baik dan
benar. Efek yang ditimbulkan dapat membuat kulit menjadi kemerah-merahan bahkan bisa lebih
parah. seiring dengan berjalannya kemajuan di bidang teknologi dan kesehatan kami ingin memberi
sedikit inovasi dari alat infrared tersebut dengan menambahkan sensor suhu DS18B20 dan timer
berbasis Arduino uno yang di mana Arduino adalah sebuah board mikrokontroler yang merupakan
sebuah sistem komputer yang fungsional dalam sebuah chip. Dan Batasan suhu atau pengaturan

suhu pada alat inframerah yaitu 35 °C-40 °C. Dan pengaturan waktu disesuaikan dengan kebutuhan
user.
Kata Kunci: Fisioterapi (Infrared), Sensor DS18B20, Mikrokontroler (Arduino uno)

Abstract

Infrared light technology has been widely used in various equipment, one of which is in therapeutic
equipment. Infrared ray therapy tools are widely traded in the market. In general, this therapy tool is
used by physiotherapists who already understand how to use infrared therapy tools. This infrared
heating therapy can also provide a feeling of comfort and relaxation so as to reduce pain, increase
stretchability or extensibility of soft tissues around joints such as ligaments and joint capsules so as to
increase the range of joint movement, especially the joints located in the joints of the hands and feet.
Many people use this therapy tool without being accompanied by a medical officer so they do not
know how to use it properly and correctly. The effects can make the skin become reddish and even
worse. along with advances in technology and health, we want to provide a little innovation from the
infrared device by adding a DS18B20 temperature sensor and an Arduino uno-based timer where
Arduino is a microcontroller board which is a functional computer system on a chip. And the
temperature limit or temperature setting on the infrared device is 35 °C—-40 °C. And the time setting is
adjusted to the user's needs.
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Pendahuluan

Manusia memiliki aktivitas yang
bermacam-macam dalam usaha memenuhi
kebutuhan hidupnya. Hal ini menuntut
manusia untuk memiliki kondisi tubuh yang
baik tanpa ada gangguan pada tubuhnya.
Apabila kondisi tubuh seseorang terganggu,
maka akan sangat berpengaruh terhadap
aktivitasnya sehari-hari.  Seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di
seluruh aspek kehidupan masyarakat terutama
dalam bidang kesehatan, diikuti pula dengan
bertambahnya masalah kesehatan di kalangan
masyarakat yang berupa gangguan gerak
fungsional, mengakibatkan aktivitas
fungsional dalam kehidupan sehari-hari
menjadi terganggu. Terganggunya aktivitas
fungsional itu antara lain dikarenakan otot-otot
di daerah punggung bagian bawah. Terapi
adalah pilihan yang tepat bagi para penderita
nyeri punggung bawah. Tindakan yang akan
diberikan guna mengurangi nyeri punggung
bawah adalah pemberian terapi panas. Salah
satu alat yang memiliki efek panas adalah
sinar infrared. Pemberian sinar infrared ini
bertujuan untuk memberikan efek rileksasi
pada otot yang mengalami ketegangan.

Infra merah atau dalam bahasa
Indonesia disebut infra merah merupakan
sebuah radiasi elektromagnetik di mana
panjang gelombang lebih panjang dari cahaya
tampak, tetapi juga lebih pendek dari radiasi
gelombang radio. Infrared ini berasal dari
bahasa latin dimana red alias merah
merupakan warna dari cahaya tampak dari
gelombang terpanjang sedangkan infra berarti

bawah. Infra merah ditemukan oleh (Sir

William  Herschell), seorang  astronom
kerajaan Inggris secara tidak sengaja ketika
William sedang melakukan penelitian untuk
mencari bahan penyaring optic.

Infra merah ialah sinar elektromagnet yang
panjang gelombangnya lebih daripada cahaya
tampak yaitu di antara 700 nm dan 1 mm.
Sinar infra merah merupakan cahaya yang
tidak tampak. Jika dilihat dengan spektroskop
cahaya maka radiasi cahaya infra merah akan
tampak pada spectrum elektromagnet dengan
panjang gelombang di atas panjang gelombang
cahaya merah. Dengan Panjang gelombang ini
maka cahaya infra merah akan tidak tampak
oleh mata namun radiasi panas yang

ditimbulkan masih terasa.

Metode

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Yang dimaksud dengan
penelitian kuantitatif menurut Punch (1988)
Penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris
dimana data-datanya dalam bentuk sesuatu
yang dapat dihitung. Penelitian Kkuantitatif
memperhatikan pengumpulan dan analisis data
dalam bentuk numerik. dimana data yang ingin
diteliti berupa penelitian yang membahas
prinsip kerja sinar infrared dengan sensor suhu
dan timer dengan berbasis mikrokontroler
Arduino uno. Pada penelitian ini memberikan
inovasi dari alat yang sudah ada, dimana alat
sebelumnya menggunakan sensor jarak, timer
dan alat yang satunya lagi hanya
menggunakan LCD. Sedangkan penilitian ini
menambahkan beberapa fitur seperi sensor

suhu, timer dan LCD sebagai outputannya.
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Variable penelitian
Penelitian ini  memilik satu

variable  Independen, satu Variable
Dependen dan dua Variable Perancu
dimana satu Variable Indipenden berupa
Sinar infrared dan Variable Dependen
berupa sistem mikrokontroler Arduino uno
sedangkan Variabel Perancu memiliki dua

parameter yaitu sensor suhu dan timer.

Variable Variable dependent
independent sinar System
infrared mikrokontroler

Variable perancu
Sensorsuhudan

timer

langkah pembuatan / perancangan
penelitian

bahwasanya tahap pertama
membuat penelitian yaitu merancang
penelitian  dengan  mencari  topik
permasalahan, referensi terkait dan dapat
menentukan indikator yang harus di

kumpulkan sebelum melakukan
penelitian. Setelah terkumpul data dan
refrensi maka proses selanjutnya adalah
membuat alat  dengan

terlebih  dahulu

merancang
hardware kemudian
software. Langkah selanjutnya pengujian
hardware dan software sesuai dengan
yang diajukan. Pada Langkah ini
diharapkan akan memperoleh data hasil
pembacaan sebagai data penelitian. Tahap
terakhir  dari

penelitian ini  dengan

menarik kesimpulan dan saran.

3. Mekanisme kerja alat

Inisialisasi LCD Dan
Sensor Suhu

A 4

Seting Batasan Suhu Dan
Timer

Batasan Suhu Dan
Timer Aktif

Y

Tidak Tidak

Timer Habis ? Suhu = Batasan Suhu

Lampu Terang

Ya

A 4

Lampu Mati, Batasan Suhu

Lampu Redup

Dan Timer Nonakiif

l

Langkah pertama yang harus di
lakukan adalah Ketika alat dihidupkan
sistem akan melakukan inisialisasi LCD
dan sensor suhu, kemudian melakukan
penyetingan batasan suhu dan timer
secara manual melalui tombol
pushbutton. Timer habis? jika (Ya) lampu
terapi inframerah akan mati serta batasan
suhu dan timer nonaktif maka proses
selesai, jika (Tidak) batasan suhu dan
timer aktif. Suhu melebihi batasan suhu?
jika (Ya) dimmer akan mengatur intesitas
cahaya lampu terapi infrared meredup,
jika (Tidak) lampu terapi infrared akan
kembali terang. Dimana proses terang dan
redupnya lampu terapi inframerah akan
berjalan terus menerus selama timer

belum habis.



4. Hasil Penelitian

Alat terapi infrared dengan sensor
suhu berbasis mikrokontroler merupakan
alat yang dapat mendeteksi seberapa
panas suhu yang di hasilkan oleh alat ini
pada saat melakukan penyinaran dengan
rentan waktu yang sudah di tentukan. Saat
proses penyinaran terjadi rangsangan
panas akan di deteksi oleh sensor suhu
DS18B20, kemudian hasil dari
penyinaran akan di tampilkan di LCD
16x2.

5. Pembuatan Alat

Dalam proses perancangan dan
pembuatan alat diperlukan adanya desain
atau prototype dari alat yang akan di buat,
kemudian menentukan ukuran dari kotak
(box) untuk menyimpan komponen -
komponen yang di gunakan dalam
pembuatan alat tersebut. Komponen yang
di gunakan dalam penelitian ini adalah
lampu infrared, Arduino uno, sensor suhu
DS18B20, AC light dimmer, LCD 16x2,
serta komponen lainnya seperti kabel
jumper untuk menghubungkan komponen
satu dengan komponen lainnya. Berikut
adalah gambaran dari alat terapi infrared
dengan sensor suhu berbasis

mikrokontroler Arduino uno.

Gambar 1. alat terapi infrared dengan sensor
suhu berbasis mikrokontroler
Arduino uno.

6. Pemrograman sistem

Pada penelitian ini  peneliti
menggunakan aplikasi  Arduino IDE
sebagai software untuk bisa menjalankan
alat tersebut, dan juga memberikan perintah
kepada komponen yang digunakan. IDE
merupakan kependekan dari Integrated
Developtment Environment, atau secara
bahasa mudahnya merupakan lingkungan
terintegrasi  yang  digunakan  untuk
melakukan pengembangan. Disebut sebagai
lingkungan karena melalui software inilah
Arduino dilakukan pemrograman untuk
melakukan fungsi-fungsi yang dibenamkan
melalui sintaks pemrograman. Arduino
menggunakan bahasa pemrograman sendiri
yang menyerupai bahasa C. Bahasa
pemrograman Arduino (Sketch) sudah
dilakukan perubahan untuk memudahkan
pemula dalam melakukan pemrograman
dari bahasa aslinya. Sebelum dijual ke
pasaran, IC mikrokontroler Arduino telah
ditanamkan suatu program  bernama
Bootlader  yang  berfungsi  sebagai
penengah antara compiler Arduino dengan
mikrokontroler.

Pengujian alat

Pengujian dilakukan pada satu
orang yang sama agar nilai perbandingan
antara alat terpai infra merah (mylife)
dengan Alat terpai infra merah berbasis
Arduino uno.untuk mencari perbedaan
selisin  waktu, panas penyinaran atau
maksimal panas yang dihasilkan oleh kedua
alat terapi tersebut. Pengujian ini juga
dipengaruhi oleh lama penyinaran, jarak

penyinaran dan juga jenis bohlam yang di
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gunakan, dimana jarak yang kami gunakan
yaitu konsisten pada jarak 30 - 40 cm.

A. Pengukuran suhu pada Alat terpai (mylife).

Pengukuran ini di lakukan guna

untuk mengetahui perbedaan antara alat

yang ada di rumah sakit dengan alat yang

kami buat

Gambar 2. Alat terpai IR (mylife) yang ada
di RSJD.

Tabel 1. Hasil pengukuran suhu dalam celsius Alat
terpai (mylife) yang ada di RSJD Dr.amino

Gambar 3 alat terapi inframerah berbasis Arduino
uno.

Tabel 2. Hasil pengukuran suhu dalam celsius
alat yang sudah dimodifikasi

waktu Perubahan perbandingan
suhu/jarak waktu dengan
stopwatch
30 - 40cm
Suhu 32
Awal
5 menit 37 5 menit 8 detik
10 menit 38 10 menit 8 detik
15 menit >40 15 menit 8 detik

semarang.
Waktu di alat Perubahan Perbedaan
suhu/jarak wakatu dengan
stopwatch
30 - 40cm
Suhu Awal 32
5 menit 38,7 5 mnit 17 detik
10 menit 40,2 10 menit 18
detik
15 menit 41,6 15 menit 18
detik

Pada tabel 1 suhu awal merupakan
suhu vyang diukur pada saat sebelum
melakukan penyinaran, hal ini dilakukan agar
mengetahui kenaikan suhu tubuh setelah
dilakukan penyinaran. Pada saat dilakukan
pengukuran suhu di waktu yang telah
ditentukan, suhu tidak selalu terjadi kenaikan,
hal ini dikarenakan suhu ruangan bisa berbeda
beda.

B. Pengukuran suhu pada Alat terpai infrared

berbasis Arduino uno.
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Pada tabel 2 suhu awal merupakan
suhu vyang diukur pada saat sebelum
melakukan penyinaran, hal ini dilakukan agar
mengetahui  kenaikan suhu tubuh setelah
dilakukan penyinaran. Pada saat dilakukan
pengukuran suhu di waktu yang telah
ditentukan, suhu tidak selalu terjadi kenaikan,
hal ini dikarenakan suhu ruangan bisa berbeda
beda, dan juga bohlam lampu yang di
gunakan.

8. Pembahasan
A. proses penyinaran

Proses penyinaran di lakukan pada dua
alat yaitu alat yang ada di RSJD. Dr amino
gondohutomo dan alat terapi infrared yang
kami buat, penyinaran ini di pengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya jenis lampu yang

di gunakan, suhu di sekitar ruangan



penyinaran, dan jarak penyinaran. Jadi suhu
yang di terima oleh kulit berpengaruh dari
beberapa faktor tadi, akan tetapi alat yang
kami buat tidak mengukur panas pada kulit
yang terkena penyinaran lampu infrared akan
tetapi berapa panas penyinaran yang bisa di
hasilkan oleh panas infrared pada waktu yang

sudah di tentukan.

Gambar 4 proses penyinaran pada area pergelangan
tangan. Dengan alat yang ad di RSJD

Gambar 5 proses penyinaran pada area tangan
dengan alat peneliti

Perbedaan yang kami dapatkan saat
melakukan penyinaran menggunakan kedua
alat tersebut ada pada tingkat panas yang di
hasilkan dan juga perbedaan selisih waktu dari

kedua alat menggunakan stopwatch.

9. Kesimpulan
Setelah  melakukan  percobaan
tersebut penulis dapat memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ketika alat dihidupkan sistem akan

melakukan inisialisasi, kemudian
melakukan penyetingan timer secara
manual melalui tombol pushbutton. Jika
timmer habis maka lampu terapi infrared
akan mati, akan tetapi Jika timmer belum
habis kemudian melebihi batasan suhu
yaitu maximal 40 derajat, maka lampu
akan, jika suhu sudah di bawah 40 derajat
maka lampu terapi infrared akan kembali
terang.

2. Batasan waktu yang di gunakan pada alat
ini adalah 5 - 20 menit Jika user mengatur
timer 5 menit maka alat akan bekerja
selama 5 menit jika dalam waktu 5 menit
suhu yang di hasilkan melebihi 40 derajat
maka AC light dimmer akan membatasi
tegangan yang di berikan ke lampu yaitu
sebesar 50%, dan untuk menaikan
tegangan lagi harus menunggu suhu

berada di bawah 40 derajat ceccius.

10. Saran
Setelah  melakukan  percobaan
tersebut penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Setelah menggunakan alat sebaiknya
alat dirapikan dan di diamkan
beberapa saat untuk mengurangi efek
panas yang masih terdapat pada kap
lampu kemudian disimpan pada
tempat yang aman.

2. Untuk pengembangan alat dapat
menambahkan sensor jarak

3. Untuk pengembangan alat dapat

menambahkan fitur 10T.
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